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ABSTRAK 
 
ANIS SETIAWATI :  “Pengaruh Penggunaan BilingualModule Terhadap 
Motivasi BelajarSiswa di MAN 2 Kota Cirebon”. 
 
Penelitian ini memiliki latar belakang yang berdasarkan observasi peneliti 
dan hasil wawancara pada guru mata pelajaran matematika, bahwa gejala umum 
yang terjadi adalah siswa kurang mandiri dalam belajar karena tidak adanya 
motivasi serta dukungan belajar. Dengan adanya  masalah tersebut menjadi 
permasalahan yang bisa mendorong pihak sekolah untuk memfasilitasi media/ 
bahan cetak khusus untuk mata pelajaran matematika salah satunya adalah 
menyediakan cetak bilingual module matematika pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk memgetahui motivasi siswa kelas XI 
IPS MAN 2  Kota Cirebon yang dalam proses pembelajaran menggunakan media 
cetak  billingual module, mengetahui adanya pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan billingual module terhadap Motivasi belajar siswa MAN 2 Kota 
Cirebon. Hipotesis penelitian ini yaitu adanya pengaruh penggunaan bilingual 
module terhadap motivasi belajar siswa. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah seberapa besar 
respon siswa XI IPS 1 MAN 2 Kota Cirebon terhadap penggunaan Billingual 
Module Matematika pada saat pembelajaran, seberapa besar peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas XI IPS 1 di MAN 2 kota Cirebon, adakah pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan billingual module terhadap motivasi belajar 
siswa MAN 2 Kota Cirebon. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif studi 
kasus yang dilaksanakan selama 2 bulan. Variabel penelitian ini adalah 
penggunaan bilingual module dan motivasi belajar matematika. Data yang 
diperoleh melalui : hasil observasi, dan hasil Angket respon siswa terhadap 
penggunaan bilingual module dan motivasi belajar siswa. 
Dari analisis data angket siswa yaitu angketbilingual module dan angket 
motivasi belajar. Angket bilingual module diperoleh nilai rata-rata 52,65% 
menjawab sangat setuju, dan hasil angket motivasi belajar siswa diperoleh nilai 
rata-rata 40,21% siswa menjawab sangat setuju. 
Berikutnya melalui bantuan perhitungan Windows SPSS versi 16,0 
diperoleh dari uji regresi sederhana dengan menggunakan model Eksponensial 
dapat diperoleh nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  6.265, karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya Ho diterima dan 
Ha ditolak dengan diperoleh nilai tersebut mengatakan bahwa dalam penelitian ini 
tidak ada pengaruh penggunaan bilingual module terhadap motivasi belajar siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada 
semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai partisipasi kepentingan masa 
depan pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik. Konsep 
pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki 
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini. 
Dalam keseluruhan pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
siswa sebagai anak didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan 
rumah atau keluarganya sendiri. 
Proses belajar sangat berkaitan erat dengan komunikasi yang harus 
terjalin antara individu dan dalam upaya menyerap ilmu pengetahuan. Sesuai 
dengan fungsinya bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
seseorang dalam pergaulan atau hubungan dengan orang lain. Bahasa merupakan 
alat bergaul oleh karena itu penggunaan bahasa sangat efektif sejak individu 
memerlukan berkomunikasi dengan orang lain.
1
 
Kemampuan bahasa yang dimiliki oleh guru dan siswa sangatlah 
memicu dalam proses belajar terutama pada mata pelajaran matematika karena 
matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi.
2
 Namun pada kenyataannya merupakan salah 
satu mata pelajaran yang membosankan bagi siswa, sehingga banyak siswa yang 




Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorangguru 
matematika di MAN 2 Kota Cirebon bernama ibu Yani, pada hari Senin, tanggal 2 
April 2012, peneliti menanyakan beberapa hal diantaranya, `Apakah siswa dapat 
belajar mandiri?` beliau menjawab, `tidak, oleh karena itu kami membutuhkan 
bilingualmodule matematika untuk memancing motivasi siswa sehingga siswa 
dapat mandiri karena bilingual module memiliki salah satu ciri yaitu self contain 
(berdiri sendiri). 
Motivasi diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Adapun menurut Mc. Donald, ”Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
                                               
1
 Sunarto Agung Hartono. Perkembangan Peserta Didik. Cetakan III.Bandung  :Rineka Cipta. 
2006, hal. 67 
2Dafis Ivor K. Pengelolaan Belajar Matematika. Cetakan II. Jakarta Utara : CV Rajawali. 
1991, hal. 14 
3Wawancara siswa kelas XI IPS 1 MAN 2 Kota Cirebon. 02-04-2012 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan”.4 
Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini mengandung 
tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi yang diawali terjadinya 
perubahan energi, ditandai dengan adanya feelingdan dirangsang karena adanya 
tujuan. Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 
sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
5
 
Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 
sudah menjadi kenyataan yang biasa kita jumpai sehari-hari.
6
 Kondisi ini tentunya 
merupakan permasalahan yang serius, banyak sekali faktor penyebabnya dan 
cukup kompleks untuk mencari solusinya. Para guru dan dosen atau pakar 
matematika tentunya sudah berusaha sekuat tenaga mengerahkan kemampuannya 
dalam mengembangkan berbagai media ajar matematika dalam bentuk apapun. 
Sekecil apapun upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
yang baik rasanya perlu dicoba.
7
 
Dalam kegiatan belajar motivasi sangat diperlukan sebab seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak  mungkin akan melakukan 
aktivitas belajar. Membangkitkan dorongan  kepada anak didik untuk belajar 
                                               
4 A.M Sardiman. Interaksi danMotivasi Balajar Mengajar. Jakarta : PT Raja Grafindo. 1996, hal.9 
5Ibid., hal 11 
6Wawancara Guru Matematika kelas XI IPS 1. Mila S.Pd. 02-04-2012 
7 Wawancara Guru Matematika kelas X  MAN 2 Kota Cirebon. Mila S.Pd. 07-04-2012. 09:30 
adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta didik. Sesuatu yang 
membuat siswatertarik untuk belajar hendaknya diketahui oleh pendidik agar 
pendidik bisa menjadi motivator yang baik untuk anak didik di sekolah.
8
 
Sekolah mempunyai peranan penting atau tanggung jawab dalam 
membantu para siswa mencapai perkembangannya, sehubungan dengan ini 
sekolah seyogianya berupaya untuk menciptakan iklim yang kondusif atau kondisi 
yang dapat memfasilitasi siswa utuk mencapai perkembangannya.
9
 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar salah satu fasilitas dan sarana 
memperlancar kegiatan pembelajaran tersebut adalah tersedianya media ajar 
cetak.  Bilingual Module merupakan salah satu penyampai idea atau media ajar 
yang up date yang menggunakan dua bahasa, dengan bilingual Moduledapat 
membangun karakter setiap siswa.
10
 
Pembelajaran menggunakan media cetakBilingualModule adalah salah 
satu upaya melalui media ajar cetak terbaru untuk menumbukan motivasi di MAN 
2 Kota Cirebon. Peneliti melihat realita yang ada melalui wawancara 3 April 2012 
dengan guru dan seorang siswa. Pada umumnya siswa lebih tertarik dengan 
pembelajaran yang unik dan menarik. Pembelajaran dengan menggunakan 
Billingual Module adalah sesuatu yang unik karena media ajar ini baru 
diperkenalkan di sekolah yang akan diteliti sehingga rasa ingin tahu siswa menjadi 
temotivasi untuk mempelajarinya dan dapat terbilang media ajar atau bahan ajar 
cetak yang menarik karena Bilingual Module ini dirancang dengan Bahasa 
                                               
8Wawancara Guru Bimbingan Konseling di MAN 2 Kota Cirebon. Imas Handayati, S.Pd.  09-04-
2012 
9Syamsyudin Yusuf. Psikologi Perkembangan. PT Remaja Rosdakarya : Bandung. 2004, hal 95  
10 Wawancara Kepala sekolah MAN2 Kota Cirebon. 05-04-2012 
Indonesia yang mudah dimengerti dan Bahasa Inggris yang jelas disesuaikan 




Permasalahan yang sangat umum di sekolah tersebut adalah 
rendahnya kemandirian dan motivasi siswa terhadap pembelajaran 
matematika.Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh tentu peneliti 
harus meneliti lebih lanjut kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
mediaajar cetak bilingual modulepada saat proses pembelajaran Matematika. 
Melihat permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut, penulis merasa tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Bilingual 
Module Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Cirebon. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Apakah motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh bahan ajar cetak Bilingual 
moduleMatematika di MAN 2 Kota Cirebon? 
2. Apakah motivasi belajar siswa MAN 2 Kota Cirebon dipengaruhi oleh 
buku teks pelajaran matematika? 
3. Apakah motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh guru Matematika di MAN 
2 Kota Cirebon? 
4. Apakah motivasi belajar siswadipengaruhi oleh buku teks pelajaran 
matematika di MAN 2 Kota Cirebon? 
5. Apakah motivasi belajar siswa dipengaruhi olehLembar Kerja Siswa 
(LKS) matematika di MAN 2 Kota Cirebon? 
                                               
11Wawancara Guru Matematika kelas XI IPS 1 di MAN 2 Kota Cirebon. Rusyani S.Pd dan siswa 
kelas XI IPS 1 bernama M.Fahmi. 03-04-2012. 
6. Apakah motivasi belajar siswa dipengaruhi metode pembelajaran di MAN 
2 Kota Cirebon? 
7. Apabila faktor-faktor di atas berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, 
maka seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut? 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka peneliti melakukan 
pembatasan masalah pada ”Pengaruh Penggunaan Bilingual Module Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa” yaitu: 
1. Motivasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
meliputi perasaan senang, kemauan, dan kemandirian serta dorongan 
ekstrinsik siswa terhadap pelajaran matematika. 
2. Bilingual module yang digunakandalam penelitian ini adalah media ajar 
cetak yang membuat siswa mampu menggunakan dua bahasa dengan 
baik dan, dapat meningkatkan wawasan dan kreatifitas. 
3. Materi dalam penelitian ini yaitu Permutasi dan Kombinasi. 
D. Perumusan Masalah 
1. Seberapa besar motivasi belajar siswa di MAN 2 Kota Cirebon? 
2. Seberapa besar motivasi belajar siswa di MAN 2 Kota Cirebon dengan 
menggunakan bilingual module? 
3. Adakah pengaruh pembelajaran dengan menggunakan Billingual 
Module terhadap Motivasi belajar siswa di MAN 2 Kota Cirebon? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui motivasi belajar siswa di MAN 2  Kota Cirebon. 
2. Mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan billingual 
modulepada saat proses pembelajaran di MAN 2 Kota Cirebon. 
3. Mengetahui pengaruh pembelajaran dengan menggunakan billingual 
moduleterhadap motivasi belajar siswa MAN 2 Kota Cirebon. 
F. Kegunaan Penelitian 
Menurut Arikunto
12
, tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang 
menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media ajar cetak bilingual 
module terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan bilingual moduleterhadap 
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